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MOTTO 

 

ْ إرنَّ وَعْدَ ٱللََّّر حَق    فَٱصْبِر

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum: 60) 
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ABSTRAK 

 

 

Syarifudin, Ahmad. Dosen Pembimbing I, Dr. H. M. Mu'tashim Billah, 

MA., Dosen Pembimbing II, Dr. H. Masrul Anam, M.A. Solusi Menghadapi 

Kekhawatiran Hari Kiamat dalam Surah Al-Qa>ri’ah (Studi Komparatif 

Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Mishba>h) Skripsi, Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri. 2025. 

Kata Kunci: Hari Kiamat, Al-Qa>ri’ah, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishba>h. 
 

Kekhawatiran terhadap hari kiamat merupakan bagian dari fitrah 

manusia, terlebih ketika al-Qur’an menggambarkan hari tersebut dengan 

peristiwa-peristiwa dahsyat seperti dalam surah al-Qāri‘ah. Surah ini 

menimbulkan kesadaran akan pentingnya amal dalam menentukan nasib 

akhir manusia. Namun, masih banyak masyarakat yang belum memahami 

solusi konkret yang ditawarkan al-Qur’an dalam merespons kekhawatiran 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui bagaimana 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishba>h menjelaskan solusi yang harus 

dilakukan manusia dalam menghadapi kekhawatiran hari kiamat 

berdasarkan surah al-Qa>ri’ah. 2) Untuk mengetahui perbedaan dan 

persamaan antara penafsiran Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishba>h terkait 

solusi menghadapi kekhawatiran hari kiamat dalam surah al-Qa>ri’ah.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan dan analisis komparatif. Sumber data utama berupa Tafsir 

Al-Azhar dan Tafsir Al-Miṣhbāḥ, sedangkan data sekunder meliputi kitab-

kitab tafsir lainnya, buku-buku keislaman, serta jurnal yang relevan. Peneliti 

menggunakan metode tafsir muqāran (komparatif) dengan fokus 

membandingkan pemahaman para mufasir terhadap ayat 6-9 surah al-

Qāri‘ah yang menjelaskan nasib manusia berdasarkan berat atau ringannya 

timbangan amal. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif-

komparatif untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan corak 

penafsiran serta solusi yang ditawarkan masing-masing mufasir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Tafsir Al-Mishba>h karya M. 

Quraish Shihab memberikan solusi menghadapi kekhawatiran hari kiamat 

dengan menekankan pentingnya amal saleh yang berkualitas, dilakukan 

dengan keikhlasan, dan memberi manfaat sosial. Sementara itu, Tafsir Al-
Azhar karya Hamka menawarkan pendekatan yang lebih spiritual dan 

sufistik, yaitu dengan menyarankan agar manusia membersihkan diri dari 

dosa-dosa, bertobat dengan sungguh-sungguh, dan memperbanyak ibadah.  

2) Persamaan antara keduanya adalah sama-sama menekankan pentingnya 

amal saleh sebagai solusi utama menghadapi kekhawatiran hari kiamat. 

Sedangkan Perbedaan terletak pada pendekatan dan penekanan tafsir, 

Quraish Shihab menekankan amal yang berdampak sosial dan nilai moral 

universal dalam kerangka kontekstual. Hamka lebih mengedepankan 

pendekatan sufistik dan spiritual personal. 

 



xi 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

Syarifudin, Ahmad. Advisor: (I) Dr. H. M. Mu'tashim Billah, MA. (II) Dr. H. Masrul 

Anam, MA. This thesis, titled Solutions to Overcoming the Anxiety of the Day of 

Judgment in Surah Al-Qāri‘ah (A Comparative Study of Tafsir Al-Azhar and Tafsir 

Al-Miṣhbāḥ). Undergraduate Thesis, Department of Qur’anic and Tafsir Studies, 

Faculty of Ushuluddin and Da’wah, IAIN Kediri, in 2025.  

Keywords: Day of Judgment, Al-Qāri‘ah, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Mishba>h. 

Anxiety about the Day of Judgment is part of human nature, especially when 

the Qur'an describes that day with terrifying events, as seen in surah al-Qā ri‘ah. 

This surah raises awareness of the importance of righteous deeds in determining a 

person’s final fate. However, many people still do not fully understand the concrete 

solutions offered by the Qur'an in addressing such anxieties. This study aims to: 1) 

Explore how Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-Mishba>h explain the solutions humans 

should undertake to overcome the anxiety of the Day of Judgment based on Surah 

Al-Qāri‘ah, and 2) Identify the differences and similarities between the 

interpretations of Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-Mishba>h regarding solutions to this 

concern. 

This research employs a qualitative approach using library research and 

comparative analysis methods. The primary sources are Tafsir Al-Azhar and Tafsir 

Al-Mishba>h, while the secondary sources include other tafsir works, Islamic 

literature, and relevant journals. The researcher uses the muqāran (comparative) 

method of interpretation, focusing on verses 6-9 of surah al-Qāri‘ah, which describe 

the fate of humans based on the weight of their deeds. The analysis technique used 

is descriptive-comparative to identify similarities and differences in interpretive 

styles and the solutions offered by each commentator. 

The findings reveal that: 1) Tafsir Al-Mishba>h by M. Quraish Shihab 

provides solutions to the anxiety about the Day of Judgment by emphasizing the 

importance of sincere, high-quality righteous deeds that offer social benefit. 

Meanwhile, Tafsir Al-Azhar by Hamka offers a more spiritual and Sufi-oriented 

approach, encouraging individuals to cleanse themselves of sins, repent sincerely, 

and increase acts of worship. 2) Both interpretations agree on the importance of 

righteous deeds as the primary solution to facing the anxiety of the Day of 

Judgment. However, they differ in their approach and emphasis: Quraish Shihab 

focuses on social impact and universal moral values within a contextual framework, 

while Hamka prioritizes a personal spiritual and Sufi approach. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

 

 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari yā’ nisbat (yā’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Aḥmadīyah  أحمديّة

 

 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ḍ ض ‘ ء

 ṭ ط  B ب 

 ẓ ظ  T ت 

 ’ ع ṡ ث 

 Gh غ J ج

 F ف  ḥ ح

 Q ق  Kh خ

 K ك D د

 l ل  Ż ذ

 m م R ر

 n ن Z ز

 w و S س 

 h ه Sy ش 

 y ي Sh ص
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan yā’ nisbat ditulis 

dobel hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla  دلّ 

C.  Tā’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama’āh  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai 

Muḍāf), maka ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Allāh  نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, 

masing- masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + lām 

Jika terdapat huruf alif + lām yang diikuti huruf qamarīyah maupun 

diikuti huruf shamsīyah, maka huruf alif + lām ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Jāmi’ah  الجامعة
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H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian 

frase dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Syaikh al-Islām  شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seperti kata ijma’, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


